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ABSTRACT

Parmisawati. 2012. Improving the First Year Students’ Activity and Ability
in Math through Cooperative Learning Model STAD Type at SMA Negeri 2
Lubuk Basung. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

The aim of this research was to describe the improvement of students’
activity and ability in understanding the concept and solving the problems in Math
through the use of cooperative learning model STAD type at SMA Negeri 2
Lubuk Basung.

This research was conducted in three cycles and four phases. The phases
were planning, action, observation and reflection. Research was conducted in
Academic Year 2011/ 2012. The subject of this research was the first year
students in group D of SMA Negeri 2 Lubuk Basung. In collecting the data, the
researcher used observation sheet, test instrument and field note. The data
collected then was analyzed descriptively.

The result of data analysis showed that in general, students’ activity and
ability improved from the first cycle to the third cycle. Students’ ability in
understanding the concept improved from 46% in the first cycle into 51% in the
second cycle, and it became 54% in the third cycle. In problem solving, students’
ability improved from 35% in the first cycle into 41% in the second cycle, and it
grew bigger into 48% in the third cycle. From the result of data analysis, it can be
concluded that the use of cooperative learning model STAD type could improve
the first year students’ activity and ability in Math at SMA Negeri 2 Lubuk
Basung.



ABSTRAK

Parmisawati. 2012. Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Kemampuan
Matematika Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Di Kelas
X.D SMA.N 2 Lubuk Basung. 7esis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang .

Aktivitas dan kemampuan matematika siswa pada kelas XD SMAN 2
Lubuk Basung masih belum optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan
aktivitas dan kemampuan matematika siswa adalah melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan aktivitas, pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di kelas XD SMAN 2 Lubuk Basung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kelas.
Penelitian terdiri atas tiga siklus, dan tiap siklus terdiri atas empat langkah yakni
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2011/ 2012. Subjek penelitian adalah 37 orang
siswa yang berada di kelas XD SMAN 2 Lubuk Basung. Data penelitian ini
diperoleh melalui lembar observasi, instrumen tes, dan catatan lapangan. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada umumnya terjadi peningkatan
aktivitas dan kemampuan matematika siswa dengan menggunakan Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD. Kemampuan matematika siswa adalah sebagai berikut:
untuk pemahaman konsep persentase siswa yang mencapai KKM 46% pada siklus
I, meningkat menjadi 51% pada sikus II, dan meningkat lagi menjadi 54% pada
siklus III, untuk kemampuan pemecahan masalah persentase siswa yang mencapai
KKM 35% pada siklus I, meningkat menjadi 41% pada siklus II dan meningkat
menjadi 48% pada siklus III. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan matematika siswa di
kelas XD SMAN 2 Lubuk Basung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan
pada setiap tingkat satuan pendidikan. Mata pelajaran ini diberikan supaya
siswa memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama. Hal ini sesuai dengan
standar kompetensi dari mata pelajaran matematika yang tertuang dalam
lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006.

Untuk mencapai standar kompetensi di atas, maka pembelajaran
matematika harus berpusat pada siswa, siswa menemukan sendiri serta
berinteraksi dengan siswa lain maupun dengan guru. Interaksi dalam
pembelajaran matematika dapat memberikan potensi besar dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
Penggunaan metode dan model yang tepat akan menentukan efektivitas dan
efesiensi proses pembelajaran.

Melihat begitu pentingnya proses pembelajaran matematika, penulis
telah melaksanakan pembelajaran kelompok dan memperbanyak Pekerjaan
Rumah (PR). Namun usaha yang dilakukan belum membuahkan hasil yang
diinginkan. Hal ini terlihat dari masih sedikit siswa yang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran seperti bertanya dan menanggapi suatu pertanyaan.

Sebagian besar aktivitas siswa yaitu melihat, mendengar, dan mencatat saat



guru menerangkan. Dari 37 siswa kelas X.D SMAN 2 Lubuk Basung, hanya
3-4 siswa yang telah berperan aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas
siswa yang masih rendah berdampak pada rendahnya kemampuan
matematika siswa terutama kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan
masalah, hal ini hampir ditemui pada setiap pokok bahasan. Salah satunya
terlihat pada hasil ulangan harian ke-2 siswa kelas X pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2011/ 2012 dalam pokok bahasan, seperti terlihat pada
Tabell.

Tabel 1: Persentase Ketuntasan Ulangan Harian ke-2 Matematika
Kelas X SMAN 2 Lubuk Basung

No Kelas Jumlah yang | Jumlah yang Persentase
tuntas tidak tuntas ketuntasan
1. X.A 10 21 32,26
2. X.B 6 26 18,75
3. X.C 4 34 10,53
4. X.D 3 33 8,33
5. X.E 4 33 10,81
6. X.F 5 33 13,16

Dari hasil ulangan tersebut terlihat ketuntasan ulangan harian ke-2
pada semester ganjil, belum mencapai 50% dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Berdasarkan soal-
soal yang diberikan pada ulangan harian ke-2 terlihat kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa masih rendah.

Di mana dari soal yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman

konsep: “Jika akar-akar persamaan kuadrat 2x’ —5x—8 = 0adalah x, dan



x,. Tentukan persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya x, —3 dan x, —3”.

Dan soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah: “Kebun
Pak Ujang berbentuk persegi panjang dengan luas 176 m” Selisih panjang
dan lebarnya adalah 5m. Apabila di sekeliling kebun dibuat jalan dengan
lebar 2m, tentukan luas jalan tersebut”.

Dari soal yang menyangkut pemahaman konsep di atas, yang peneliti
temui dari jawaban siswa, tidak mampunya siswa dalam mempresentasikan
suatu konsep dengan model yang diharapkan. Sedangkan pada soal yang
menyangkut pemecahan masalah, penulis melihat ketidakmampuan siswa
dalam memahami masalah, dimana ada siswa yang tidak menjawab sama
sekali soal tersebut,dan ada siswa yang bisa memahami masalah dimana
mereka bisa merancang model matematika dengan menterjemahkan soal ke
dalam kalimat matematika namun tidak dapat menyelesaikan model
matematika dan menafsirkan solusi yang diminta.

Dari jawaban siswa tersebut ditemukan juga jawaban yang sudah
hampir benar, dimana terlihat dari jawaban itu mampunya siswa membuat
model matematika dan menyelesaikannya namun hasil akhirnya belum
betul, dan ada juga siswa yang menjawab secara sempurna sampai
menemukan hasil yang benar.

Untuk mengatasi masalah ini, berbagai upaya sudah pernah dilakukan,
diantaranya: memeriksa kelengkapan catatan siswa, memeriksa PR setiap

masuk, memberikan contoh dan latihan yang beragam, pemberian remedial



bagi yang tidak tuntas dan pengayaan bagi yang tuntas. Namun usaha ini
belum membuahkan hasil yang optimal.

Kurikulum pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah
atas meliputi aljabar, geometri, logika, trigonometri, kalkulus, serta
statistika dan peluang. Materi yang dijadikan kajian dalam penelitian ini
adalah trigonometri. Hal ini dikarenakan trigonometri merupakan salah satu
materi yang terkait dengan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian trigonometri
ini merupakan materi yang baru bagi siswa, karena di SLTP siswa belum
mempelajarinya, untuk itu diperlukan suatu strategi atau pun metode yang
dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama mengajar di
kelas X.D SMAN 2 Lubuk Basung, ditemukan beberapa masalah dalam
pembelajaran matematika, seperti: ada siswa yang kurang menunjukkan
kemauannya dalam mengerjakan soal-soal latihan, sebagian kecil siswa
yaitu siswa yang kemampuannya tinggi telah berperan secara aktif dalam
mengerjakan latihan yang diberikan dengan sering bertanya kepada guru,
namun siswa yang berkemampuan menengah ke bawah cenderung untuk
menunggu dan menyalin jawaban teman. Di saat guru berusaha menuntun
siswa yang kemampuannya sedikit lemah dalam mengerjakan latihan, siswa
yang pintar pun ingin diperhatikan, sehingga guru kewalahan di saat

pengerjaan latihan. Dalam hal lain juga ditemui beberapa siswa yang



berupaya mencari jawaban/ informasi dengan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi disaat latihan. Siswa yang berkemampuan tinggi merasa
risih saat diminta secara formal membantu siswa lain yang menemukan
kesulitan. Mereka belum terbiasa untuk saling berkolaborasi dalam
memecahkan masalah dan mereka beranggapan ini adalah suatu persaingan.

Di samping permasalahan yang datang dari murid, penulis selaku guru
menyadari kekurangan dari diri penulis sendiri diantaranya pembelajaran
yang dilaksanakan masih didominasi oleh guru, belum diperhatikannya
suasana belajar yang melibatkan interaksi belajar mengajar antara guru
dengan murid dan murid dengan murid serta penggunaan model
pembelajaran yang belum bervariasi sehingga karakter dan kemampuan
berfikir siswa tidak terperhatikan.

Temuan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi
kenyataan yang dihadapi dengan kondisi yang harus dicapai. Pembelajaran
matematika yang diharapkan, salah satunya adalah pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa. Salah satu model pembelajaran yang cenderung dapat
meningkatkan aktivitas, interaksi dan kemampuan belajar matematika
siswa adalah model  pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Devisions (STAD).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memungkinkan guru
memfasilitasi dan membimbing siswa melakukan proses pembelajaran
dalam kelompok kecil, meningkatkan interaksi yang efektif di antara

anggota kelompok melalui diskusi. Pembelajaran kooperatif adalah



pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), Siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan kreatifitasnya karena adanya diskusi bersama
teman-temannya menyelesaikan lembar kerja siswa (LKS). Menurut Slavin
dalam Solihatin (2008:5) pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam pembelajaran
kooperatif harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif,
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan-
hubungan yang bersifat interdependensi yang efektif diantara anggota
kelompok. Sebelum siswa berdiskusi terlebih dahulu guru menyampaikan
materi baru di depan kelas, kemudian siswa mempelajari dan berlatih dalam
kelompok mereka masing-masing. Mereka mengerjakan LKS, bertanya satu
sama lain, membahas masalah dan mengerjakan latihan. Siswa yang cepat
harus membantu temannya yang lambat sehingga semua anggota kelompok

dapat memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Melihat karateristik siswa X.D SMA Negeri 2 Lubuk Basung yang
sangat beragam seperti yang di uraikan di atas maka model pembelajaran
yang mungkin digunakan adalah pembelajaran tipe STAD. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini secara teoritis mampu
meningkatkan aktivitas dan kemampuan belajar matematika siswa yang
belum pernah dilakukan penulis. Oleh karena itu penulis mencoba
melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Aktivitas
Belajar dan Kemampuan Matematika Siswa Melalui Pembelajaran

Kooperatif tipe STAD di Kelas X.D SMA Negeri 2 Lubuk Basung”.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

10.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika masih rendah
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa rendah.
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa rendah

Siswa yang kemampuannya menengah ke atas enggan untuk berbagi
ilmu dengan temannya

Siswa yang kemampuannya menengah ke bawah cendrung untuk
menunggu dan menyalin jawaban temannya.

Pembelajaran kurang bervariasi sehingga konsep-konsep sulit di
pahami siswa.

Proses pembelajaran masih didominasi oleh peran guru.

Guru belum mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakter dan kemampuan siswa

Guru kurang memperhatikan kemampuan berfikir dan karakteristik
siswa.

Interaksi belajar mengajar antara guru dengan murid dan murid

dengan murid masih rendah.



Pembatasan Masalah

Mengingat banyak ruang lingkup permasalahan dalam pembelajaran
seperti yang telah diidentifikasikan di atas, maka penelitian ini perlu dibatasi
supaya apa yang akan diteliti menjadi terfokus pada permasalahan yang
mendasar dan memberikan dampak yang luas terhadap peningkatan
kemampuan matematika. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan: (1)
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah; (2)
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika siswa
masih rendah, dalam hal ini materi yang peneliti pilih adalah trigonometri.
Upaya yang dipilih untuk menanggulangi masalah tersebut agar terjadi
peningkatan aktivitas dan kemampuan matematika siswa adalah dengan; (3)
menggunakan ~ model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD).

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar matematika siswa
kelas X.D SMA.N 2 Lubuk Basung melalui penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ?

2. Bagaimana proses peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas X.D SMA.N 2 Lubuk Basung melalui

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ?



3.

Bagaimana proses peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X.D SMA.N 2 Lubuk Basung melalui

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

Peningkatan aktivitas belajar matematika siswa kelas X.D SMA.N 2
Lubuk Basungmelalui penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
X.D SMAN 2 Lubuk Basung melalui penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
X.D SMAN 2 Lubuk Basung melalui penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

Siswa dalam meningkatkan aktivitas, kemampuan pemahaman konsep
dan pemecahan masalah matematika.

Guru dalam mengembangkan wawasan dan sebagai acuan serta

masukan dalam memperbaiki proses pembelajaran yang dikelolanya.
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Kepala sekolah sebagai salah satu contoh ide perbaikan pelaksanaan
pembelajaran matematika.

Sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam rangka usaha
meningkatkan keberhasilan pendidikan, terutama bidang studi
matematika.

Penulis sendiri sebagai tambahan pengetahuan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika di SMAN 2 Lubuk Basung, yang

merupakan wujud peningkatan profesionalisme terhadap profesi guru.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas
belajar matematika melalui komponen utama yaitu: presentasi kelas oleh guru,
belajar kelompok, pemberian kuis dan skor peningkatan individu dan penghargaan
kelompok. Dari komponen utama di atas membuat semua siswa dapat mengerjakan
tugas dengan baik, merasa senang mengikuti pembelajaran matematika, memiliki
tanggung jawab terhadap kelompok dalam menyelesaikan tugas sehingga berakibat
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Siswa juga merasa dihargai dengan
penghargaan kelompok yang diberikan oleh guru, yang menumbuhkan rasa sukses

dan puas dalam belajar matematika.

1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar
matematika.

Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan aktivitas siswa pada setiap
siklus. Pada siklus I, pembelajaran kooperatif tipe STAD telah mulai
memberikan peningkatan terhadap beberapa indikator aktivitas siswa. Di antara
indikator aktivitas yang telah mencapai kategori baik yaitu mencatat materi
yang disajikan dan menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam lembaran LKS.

Indikator aktivitas yang belum mencapai kategori baik yaitu mengajukan
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pertanyaan pada guru, menanggapi pertanyaan dari guru, mengajukan
pertanyaan pada teman, memberi tanggapan terhadap jawaban teman dan
menyelesaikan soal-soal tes individu. Dengan masih adanya indikator aktivitas
yang belum mencapai kategori yang diharapkan maka pada siklus II dilakukan
rencana perubahan diantaranya meningkatkan pengontrolan terhadap seluruh
aktivitas siswa serta melakukan arahan dan bimbingan kepada siswa serta
melakukan arahan dan bimbingan kepada siswa agar aktivitasnya meningkat

kearah yang lebih baik.

Pada siklus II, siswa terlihat sudah mulai terbiasa dengan metoda
pembelajaran tipe STAD. Untuk beberapa indikator yang belum mencapai
kategori baik pada siklus pertama, hanya terjadi peningkatan persentase
aktivitas saja. Peningkatan pada siklus II masih belum mencapai kategori yang

diharapkan.

Pada siklus III, siswa terlihat sudah terbiasa dengan metoda pembelajaran
tipe STAD. Di samping itu guru terus meningkatkan pengontrolan dan memberi
motivasi kepada siswa sehingga terlihat peningkatan aktivitas siswa ke kategori

yang diharapkan.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan belajar

matematika.

Hal ini ditunjukkan dengan persentase pencapaian KKM pada tes

kemampuan matematika pada setiap siklusnya. Siklus I dengan rata-rata nilai
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tes untuk pemahaman konsep 58,86 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 20
siswa atau persentase ketuntasan untuk pemahaman konsep mencapai 46%.
Rata-rata nilai tes untuk kemampuan pemecahan masalah 59,05 dan siswa yang
belum tuntas sebanyak 24 siswa atau persentase ketuntasan untuk kemampuan

pemecahan masalah mencapai 35%.

Siklus II dengan rata-rata nilai tes untuk pemahaman konsep 68,40 dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 18 siswa atau persentase ketuntasan untuk
pemahaman konsep mencapai 51%. Rata-rata nilai tes untuk kemampuan
pemecahan masalah 52,84 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 22 siswa atau
persentase ketuntasan untuk kemampuan pemecahan masalah mencapai 41%.

Siklus III dengan rata-rata nilai tes untuk pemahaman konsep 66,84 dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau persentase ketuntasan untuk
pemahaman konsep mencapai 54%. Rata-rata nilai tes untuk kemampuan
pemecahan masalah 66,51 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 19 siswa atau

persentase ketuntasan untuk kemampuan pemecahan masalah mencapai 48%.

B. Implikasi

Sehubungan dengan hasil penelitian, implikasinya terhadap pembelajaran
matematika di kelas X.D SMA Negeri 2 Lubuk Basung adalah: dengan menerapkan
komponen utama pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu presentasi kelas oleh
guru, mengorganisasikan siswa dalam kelompok, pemberian kuis bagi siswa secara
individu dan menentukan skor peningkatan untuk memberi penghargaan kelompok,
pemberian kuis bagi siswa secara individu dan menentukan skor peningkatan untuk
memberi penghargaan kelompok. Pendekatan ini dapat meningkatkan aktivitas

belajar, pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
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artinya pembelajaran kooperatif tipe STAD ini berdampak positif pada pembelajaran

matematika terutama pada pokok bahasa Trigonometri.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran
matematika, pokok bahasan Trigonometri di kelas XD SMA Negeri 2 Lubuk Basung
efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Karena dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Sebagian besar siswa memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada waktu
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada setiap individu siswa muncul
ketergantungan positif —antar sesama siswa dalam kelompok. Menumbuhkan
kesadaran untuk terus meningkatkan kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab guna memberikan nilai yang maksimal bagi kelompoknya.

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi
salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika. Siswa dapat mencapai ketuntasan belajar matematika
jika pada setiap belajar, siswa aktif belajar dan bekerjasama dalam kelompok belajar,
berusaha untuk menguasai atau memahami setiap kompetensi dasar, memperoleh

bimbingan dari guru dan selalu latihan mengerjakan soal-soal.
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C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, peneliti menyarankan

agar:
1. Siswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada untuk lebih

ditingkatkan lagi sehingga kemampuan matematika lainnya juga dapat meningkat
baik.

Guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan mengenalkan
kepada siswa pembelajaran ini untuk memperbaiki dan  meningkatkan
kemampuan matematika siswa.

Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh atau
bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah mereka
untuk lebih lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat bermanfaat bagi guru-guru

SMA Negeri 2 Lubuk Basung.
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